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Present  Bias
dan Efektivitas

Literasi Keuangan
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Pribadi dengan karakteristik pengambil risiko 
(risk taker) cenderung berani mengambil 
risiko untuk melakukan sesuatu dengan risiko 
tinggi, dalam artian berbahaya atau tidak 
pasti hasilnya. 

Hal sebaliknya terjadi pada individu 
dengan karakteristik penghindar risiko (risk 
averse). Pada kesempatan ini, kita akan lebih 
berfokus pada bahasan present bias sebagai 

Banyak dari mereka yang belum berhasil 
membangun dana darurat yang mencukupi 
(3-6 kali pengeluaran bulanan). Akibatnya, 
ketika ada guncangan ekonomi atau krisis, 
mereka terpaksa harus mengakses pinjaman 
konsumtif atau kartu kredit secara berlebihan. 

Ilustrasi tersebut menegaskan bahwa 
pengetahuan keuangan saja tidak cukup 
untuk mendorong seseorang mengambil 
keputusan keuangan dengan tepat. Preferensi 
individu yang mengarahkan pada pembo­
rosan, perilaku impulsif, dan pada akhirnya 
risiko kegagalan keuangan juga perlu menjadi 
perhatian.

 Preferensi individu, present bias, 
dan tip mengelola present bias 

Dalam bahasan ilmu ekonomi, terdapat 
dua jenis preferensi individu yang paling se­
ring didiskusikan, yaitu preferensi waktu dan 
preferensi risiko individu. Preferensi waktu 
individu, secara sederhana, dapat dimaknai 
sebagai kecenderungan perilaku seseorang 
untuk menggunakan sumber daya yang di­
milikinya (termasuk uang) saat ini atau di 
masa depan. 

Pribadi dengan kecenderungan bias 
sekarang (present bias) cenderung akan 
menghabiskan sumber daya yang dimilikinya 
untuk pemenuhan kebutuhan saat ini. Hal 
sebaliknya terjadi pada pribadi dengan kecen­
derungan bias masa depan (future bias). 

Sementara itu, preferensi risiko individu 
bisa didefinisikan sebagai kecenderungan 
perilaku seseorang dalam mengambil risiko. 

Pengetahuan dan keteram­
pilan mengelola keuangan 
yang mumpuni tidak lantas 
menjamin seseorang mampu 
mengambil keputusan 
keuangan dengan bijak (se­
perti menabung secara rutin, 
mengonsumsi barang sesuai 
kebutuhan, melakukan pinjam­
an sesuai kemampuan bayar). 

Salah satu hal yang sering kali dilupakan 
adalah setiap orang (individu) memiliki 
preferensi masing-masing. Dibandingkan 
dengan pengetahuan dan keterampilan 
mengelola uang, preferensi individu sering 
kali lebih berperan dominan dalam proses 
pengambilan keputusan keuangan seseorang. 

 Sebagai ilustrasi, banyak kasus pekerja 
muda berpendapatan menengah di kota 
besar Indonesia sudah memahami konsep 
menabung, berinvestasi, serta membangun 
dana darurat. Mereka juga bisa menjelaskan 
pentingnya perencanaan keuangan dan 
penganggaran rumah tangga. 

Namun, dalam praktik kehidupan sehari-
hari, mereka berbelanja online jauh melebihi 
kebutuhan mereka, banyak menghabiskan 
uang untuk hiburan demi mengikuti tren, 
serta melakukan traveling impulsif. 
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akses keuangan digital untuk membiayai 
kebutuhan. 

Dari sisi eksternal, pergeseran tren dari ma­
syarakat komunal (yang suka berbagi) menuju 
tren “konsumsi simbolis” (mengonsumsi 
sesuatu karena ingin terlihat setara dengan 
lainnya) pada era media sosial juga memicu 
tingginya konsumsi yang tidak terencana. 

Selain itu, pendidikan keuangan yang 
sering kali hanya berfokus pada penciptaan 
pengetahuan dan pemahaman membuat 
seseorang tidak terbiasa berlatih mengambil 
keputusan dalam kerangka menerapkan 
disiplin keuangan dan mencapai tujuan 
keuangan jangka panjang. Beberapa hal 
tersebut mendorong seseorang jatuh pada 
kecenderungan present bias. 

Preferensi waktu bukanlah sifat bawaan, 
tetapi terbentuk dari pengalaman, lingkung­
an, dan pembelajaran. Artinya, meskipun 
seseorang cenderung memiliki present bias, 
kelemahan tersebut bisa dikoreksi melalui 
intervensi perilaku dan edukasi kontekstual. 

Beberapa cara dapat digunakan untuk me­
ngoreksi kecenderungan present bias. Untuk 
meminimalkan kecenderungan present bias, 
diperlukan penciptaan orientasi keuangan 
jangka panjang. Dalam hal ini, tetapkan tujuan 
keuangan yang spesifik dan bermakna bagi kita. 

Sebagai contoh, dalam konteks mena­
bung, ganti tujuan yang abstrak menjadi lebih 
konkret. Dalam hal ini, tujuan keuangan bukan 
“menabung untuk masa depan”, tetapi “me­
nabung 3 juta rupiah per bulan agar bisa 
membeli rumah pada usia 35 tahun”. 

Sementara itu, untuk mengatasi persoalan 
pengendalian diri bisa digunakan alat bantu 
komitmen diri yang memfasilitasi penciptaan 
disiplin keuangan. Hal ini bisa dilakukan 
dengan menerapkan batasan atau mekanisme 
paksaan seperti tabungan otomatis (tabungan 
autodebet) serta kepemilikan rekening 
tabungan tanpa ATM/mobile banking. 

Merespons tantangan eksternal, selain 
dilawan dengan pengendalian diri, pergeseran 
tren budaya konsumsi simbolis perlu dilawan 

dengan kampanye pengembangan dan pem­
bentukan masyarakat komunal yang menge­
depankan penumbuhan semangat solidaritas 
dan gagasan inovatif. 

Contohnya adalah dengan pembentukan 
komunitas kreatif yang menampung ide-ide 
pengembangan gagasan kaum muda. Hal ini 
akan menggeser kecenderungan masyarakat 
konsumsi simbolis menuju masyarakat 
komunal yang mengedepankan pemikiran 
dan gagasan kreatif-inovatif. 

Selain itu, pelatihan atau pendidikan 
keuangan ke depan tidak bisa hanya ber­
fokus pada penciptaan pengetahuan dan 
pemahaman melalui konsep dan wacana, 
tetapi juga perlu mensimulasikan atau mem­
praktikkan strategi pengendalian perilaku. 

Sebagai contoh, pelatihan keuangan 
perlu mencakup simulasi pengeluaran jang­
ka panjang berikut dampaknya serta peng­
gunaan metode permainan finansial yang 
menunjukkan efek menunda kepuasan. 

Hal ini membantu peserta pelatihan untuk 
memperoleh gambaran terkait dampak pi­
lihan perilakunya dan menciptakan kesadaran 
untuk mengambil keputusan keuangan yang 
memberikan dampak positif bagi kehidup­
annya, dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. l
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salah satu penghambat utama seseorang 
untuk mengambil keputusan keuangan 
secara bijak. 

Sumber persoalan present bias setidaknya 
dapat ditinjau dari sisi internal maupun 
eksternal individu. Dari sisi internal, rendahnya 
pengendalian diri membuat seseorang sulit 
menolak tawaran gaya hidup konsumtif, 
tren konsumsi terkini, serta kemudahan 


